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SUMMARY 

TRI GATRA INDARLAGA. Growth and Yield of Sorghum (sorghum Bicolor 

L.) with different varieties and spacing in rubber crop polyculture. (Supervised by  

M.UMAR HARUN) 

This research aims to obtain the right planting distance for the growth and 

yield of Sorghum (Sorghum Bicolor L.) in rubber plant polyculture. This research 

was conducted at the Rubber Research Farm of the Faculty of Agriculture 

(3ᵒ14"03ᵒS 104ᵒ38"15ᵒE), Sriwijaya University, North Indralaya District, Ogan 

Ilir, South Sumatra from December 2022 to March 2023. This study used a 

Randomized Group Factorial Design (RGFD) with two treatment factors. The 

factors are planting distance and sorghum varieties, the variety treatment consists 

of 2 levels, namely bioguma 1 and bioguma 2, the planting distance consists of 75 

cm x 25 cm (Y1), 75 cm x 50 cm (Y2), 75 cm x 75 cm (Y3), all treatment 

combinations are repeated as many as 4 replications. The results of observations 

were analyzed using variance analysis and continued with the 5% LVD test. The 

parameters observed were light intensity, soil pH, sorghum plant height, sorghum 

plant diameter, leaf greenness, fresh weight of stalks, dry weight of stalks, fresh 

weight of seeds per panicle, dry weight of seeds per panicle, weight of 100 seeds, 

special rubber plants observed latex weight, and stem circumference. Based on the 

results of the research light intensity under rubber plants ranged from 64%. Light 

intensity in the open field averaged 369 Klux, soil pH in the research area ranged 

from 4.56, the cultivation of sorghum plants had a significant effect on rubber 

plants, the response of sorghum plants to growth and yields showed that there was 

no interaction of variety treatment and planting distance, 75 cm x 75 cm planting 

distance treatment gave the best results on stem diameter growth, The treatment of 

plant spacing 75 cm x 75 cm give the better results on stem diameter growth, leaf 

greenness, fresh weight and dry weight of stalks, treatment of Bioguma 2 varieties 

gives the best results on stem diameter growth and fresh seed weight per seed, 

Cultivation of sorghum plants under stands of rubber plants was less optimal for 

vegetative and generative growth of plants and longer flowering age. 
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RINGKASAN 

TRI GATRA INDARLAGA. Pertumbuhan dan Hasil Sorgum (Sorghum 

bicolor L.) dengan Varietas dan jarak Tanam berbeda  pada Polikultur Tanaman 

Karet (Dimbimbing oleh M. UMAR HARUN). 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh jarak tanam yang tepat untuk 

pertumbuhan dan hasil  tanaman Sorgum (Sorgum Bicolor L.) pada polikultur 

tanaman karet. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Riset Karet Fakultas 

Pertanian (3ᵒ14‟03ᵒS 104ᵒ38‟15ᵒE), Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya 

Utara, Ogan Ilir, Sumatra Selatan pada Desember 2022 hingga Maret 2023. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) 

dengan dua faktor perlakuan. Faktor tersebut yaitu Jarak tanam dan varietas 

sorgum,perlakuan varietas terdiri dari 2 taraf yaitu bioguma 1 dan bioguma 2,jarak 

tanam terdiri ,75 cm x 25 cm (Y1), 75 cm x 50 cm (Y2), 75 cm x 75 cm (Y3). 

Hasil pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji 

BNT 5% Parameter yang diamati yaitu intensitas cahaya, pH tanah, tinggi 

tanaman sorgum, diameter tanaman sorgum, tingkat kehijauan daun, berat segar 

berangkasan, berat kering berangkasan, berat segar biji per malai, berat kering biji 

per malai , berat 100 biji ,khusus tanaman karet diamati berat lateks, dan lingkar 

batang . Berdasarkan hasil penelitian intensitas cahaya di bawah tanaman karet 

berkisar 64%. intensitas cahaya dilahan terbuka rerata 369 Klux, pH tanah pada 

areal penelitian masih tergolong rendah dengan tingkat kemasaman tanah tertinggi 

rata-rata hanya 4,56,Perlakuan jarak tanam (75 cm x 75 cm) memberikan hasil 

terbaik terhadap pertumbuhan diameter batang, tingkat kehijauan daun, berat 

segar dan berat kering berangkasan,perlakuan varietas Bioguma 2  memberikan 

hasil terbaik terhadap Pertumbuhan diameter batang dan berat biji segar permalai, 

Budidaya tanaman sorgum dibawah tegakan tanaman karet  kurang kurang 

optimal terhadap pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman serta umur 

berbunga yang lebih lama. 

Kata Kunci: Karet, sorgum, polikultur, jarak tanam, varietas. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.     Latar Belakang 

Luas tanaman karet di Indonesia pada tahun 2018 mencapai 3,5 juta 

hektar. Dari luasan tersebut, 87,7% adalah perkebunan rakyat, sedangkan sisanya 

adalah perkebunan besar negara (5,3%) dan swasta (7,0%). (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2016),Perkebunan karet rakyat telah dilakukan petani dengan 

teknologi budidaya yang cukup maju, seperti; penggunaan bibit unggul, 

pengaturan jarak tanam yang baik, dan melakukan pemupukan sesuai dosis 

anjuran. Meskipun demikian, sebagian besar usahatani karet rakyat masih bersifat 

monokultur,dan belum memasukanteknologi budidaya tumpangsari dilahankering. 

Menurut (Prasetyo,et al., 2009) bahwa pola tumpangsari terintegral pada kegiatan 

ekstensifikasi dan intensifikasi pertanian yang bertujuan untuk melipat gandakan 

hasil pangan, dan memecahkan masalah kerusakan sumber daya alam atau 

memperbaiki lingkungan hidup, areal perkebunan karet masih terbuka dan secara 

umum belum dimanfaatkan secara optimal. Di perkebunan besar, gawangan antar 

tanaman utama ditanami dengan tanaman kacangan seperti Mucuna bracteata 

untuk menekan gulma dan meningkatkan kesuburan tanah. Areal yang luas dan 

terbuka ini potensial untuk mendapatkan nilai tambah bagi petani selama tanaman 

belum menghasilkan (TBM) (Tistama, 2016) 

Dengan adanya permasalahan-permasalahan tersebut, pemilihan pola 

tanam dengan sistem polikultur menjadi solusinya. Selain memiliki keuntungan 

dari segi ekologi maupun ekonomi, sistem polikultur  merupakan salah satu pilar 

sistem pertanaman berkelanjutan (Evizal dan Prasmatiwi, 2021) Areal perkebunan 

karet yang belum menghasilkan dapat dimanfaatkan petani untuk bertanam 

tanaman pangan. Hal tersebut akan memberi nilai tambah bagi petani sebelum 

tanaman karet dapat dipanen lateksnya. Agar mendapatkan keuntungan yang   

optimal maka pemanfaatan gawangan kebun karet perlu memperhatikan dua aspek 

yaitu tanaman sela (tumpangsari) mempunyai nilai ekonomis tinggi dan dapat 

memberi manfaat bagi tanaman utamanya. Komoditas tanaman pangan 

mempunyai kriteria tersebut seperti sorgum (Sorghum bicolor) dan kedelai 



2 

 

   

      Universitas Sriwijaya 

(Tistama, 2016), Sorgum yang dapat digunakan sebagai pangan, pakan ternak dan 

bioenergi (bioetanol), mampu beradaptasi pada kondisi lahan marginal dan 

membutuhkan air relatif lebih sedikit (lebih tahan terhadap kekeringan dibanding 

tanaman pangan lain).  

Tumpangsari (intercropping) adalah salah satu bentuk pertanaman ganda 

dengan menanam dua atau lebih tanaman secara bersamaan pada lahan yang 

sama, yang merupakan intensifikasi tanaman dalam dimensi ruang dan waktu. 

Terdapat kompetisi antar tanaman selama seluruh waktu atau sebagian 

pertumbuhan tanaman (Palaniappan, 1985). Keberhasilan sistem tumpangsari 

ditentukan oleh berbagai faktor di antaranya bentuk interaksi interspesifik dan 

intraspesifik kombinasi tanaman yang memungkinkan (Gonggo et al., 2003) Areal 

perkebunan yang cukup luas merupakan potensi untuk dilakukannya 

ekstensifikasi pertanaman sorgum melalui sistem tumpangsari. Sorgum adaptif 

pada daerah-daerah marginal dan kering di Indonesia. Salah satu sifat khas dari 

sorgum adalah toleran terhadap kekeringan. Sorgum merupakan tanaman dengan 

tingkat adaptasi luas, karena dapat tumbuh mulai dari daerah dataran rendah 

sampai dataran tinggi dan pada iklim tropis kering (semi arid) sampai daerah 

iklim basah. Sorgum juga dapat tumbuh pada lahan marginal utamanya lahan 

kering sehingga diharapkan menjadi bahan pangan alternatif untuk mengurangi 

kebutuhan beras nasional (Talanca, 2011). Produksi sorgum di Indonesia masih 

sangat rendah, bahkan secara umum produk sorgum belum banyak tersedia di 

pasar 

Salah satu cara pengembangan teknologi budidaya tanaman sorgum yang 

dapat diterapkan yaitu upaya untuk mengatur kerapatan atau populasi tanaman 

sorgum, sehingga peningkatan produktivitas sorgum masih dapat dilakukan 

dengan mengatur jarak tanam optimalnya,Jarak tanam akan mempengaruhi 

efisiensi penggunaan cahaya, kompetisi antar tanaman dalam penggunaan air dan 

unsur hara yang akan mempengaruhi hasil Adanya kecenderungan penurunan 

hasil disebabkan populasi yang tinggi, meningkatnya persaingan antara tanaman 

itu sendiri dalam memperoleh hara, air dan cahaya matahari (Rany et al, 2010), 

jarak tanam jarang (populasi rendah) dapat memperbaiki pertumbuhan individu 

tanaman, tetapi memberikan peluang berkembangnya gulma. Jarak tanam yang 
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terlalu lebar selain mengurangi jumlah populasi tanaman juga menyebabkan 

berkurangnya pemanfaatan cahaya matahari, dan unsur hara oleh tanaman, karena 

sebagian cahaya akan jatuh ke permukaan tanah dan unsur hara akan hilang 

karena penguapan dan pencucian (Yulisma, 2011). Semakin rapat jarak tanam 

maka produktivitas hijauan akan menurun karena terjadi kompetisi antar tanaman  

dalam penyerapan hara, kebutuhan air, dan penangkapan cahaya matahari untuk 

fotosintesis (Sitorus et al., 2015), Menurut Aziz dan Arman. (2013). Umumnya, 

sorgum manis ditanam dengan jarak tanam 70 cm × 25 cm atau 75 cm × 20 cm. 

Menurut Balai Penelitian Tanaman Serealia (2013) menyatakan bahwa jarak 

tanam yang dianjurkan adalah 75 cm × 25 cm. Jarak tanam sorgum yang cukup 

lebar yaitu antara 70–75 cm tersebut masih memungkinkan untuk dioptimalkan 

produktivitas lahannya. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

menerapkan pola tanam tumpangsari (Sahuri, 2013).   

  

1.2.     Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jarak tanam yang tepat untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum yang memanfaatkan gawangan karet 

dengan sistem polikultur. 

 

1.3.     Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini, untuk mengkaji penanaman sorgum 

dengan 2 varietas  dan jarak tanam tertentu secara polikultur di tanaman karet 

dengan memanfaatkan hasil tanaman  sorgum yang ditanam di gawangan tanaman 

karet.
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